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Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara Ramu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kRamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.

(QS.Al-Hujurat, (49):13)"
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‘Sesungguhinya Allah tidak merubah keadaan sesuatu Raum

sehingga mereka merubah Readaan yang ada
pada diri mereka sendiri.”

(Q:S.ArRadu (13): 11)

" Departeman Agama R.Al Qur'an dan Terjemahnyé&Surabaya: Karya Agung, 2006),
hal. 745.
" Ibid., hal.337.
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ABSTRAK

DEWI KHURUN AINI. Pemikiran al-Ghazali tentang Kompetensi Guru
Pendidikan Akhlak (Studi atas Kitabhya’ ‘Ulumuddin). Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang konsep kompetensi yang ditawarkan oleh al-Ghazali dalam kitab
Ihya’ Ulumuddin dan relevansinya terhadap pendidikan akhlak tersebut dengan
Pendidikan Islam saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui penelitian
perpustakaafibrary research),dimana penulis meneliti suatu teks karya Imam
Al-Ghazali yang tertuang dalam kitabnya yang berjudiul’‘Ulumuddin. Di sini,
IThya’‘Ulumuddin sebagai obyek formal penelitian, tidak dipandang menurut arti
sosiologis atau budaya atau politis, tetapi sejauh mana memberikan visi mengenai
konsep pendidikan akhlak dilihat dari aspek pendekatannya dalam relevansinya
dengan pendidikan Islam, untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini digunakan untuk meneliti tentang validitas menurut sejarah yang
ada, serta mengetahui riwayat hidup al-Ghazali, dan pemikirannya serta
relevansinya terhadap pendidikan akhlak pada saat ini.Adapun pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan histories-filosofi, serta
menggunakan metode pengumpulan data berupa dokumentasi. Dalam melakukan
analisis, penulis menggunakan metatiskriptif analisis,di mana bahan-bahan
yang terkumpul diuraikan, ditafsirkan, dibandingkan persamaan dan perbedaannya
dengan fenomena tertentu yang diambil bentuk kesamaannya, serta menarik
kesimpulan. Oleh karena itu pula, maka lebih tepat jika dianalisa menurut dan
sesuai dengan isinya, atau menggunakan metode anal{s@nignt analysis).

Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
menurut Imam al-Ghazali, yaitu seorang guru adalah mereka yang paling kurang
memilki empat syarat. Pertama; syarat keagamaan, yaitu patuh dan tunduk
melaksanakan syari'at Islam dengan sebaik-baikikgdua,senantiasa berakhlak
yang muliasyang dihasilkan 'darii pelaksanaan 'syari'at. Islam terskbtiga,
senantiasa meningkatkan kemampuan ilmiahnya sehingga. benar-benar ahli dalam
bidangnya. Keempat; mampu berkomunikasi ‘dengan baik, dengan masyarakat
pada-umumnya (2) dalam membahas tentang “hal-hal~yang" berkaitan dengan
pendidik (guru),/al-Ghazalilebih/'mengaksentuasikan pada kepribadian atau sikap
dan sifat-sifat moral yang mulia. (3) Al-Ghazali juga‘'mengharuskan pada seorang
pendidik untuk menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keberhasilan
pendidikan akhlak, seperti psikologi, kesehatan dan sebagainya. (4) Secara
keseluruhan Imam al-Ghazali termasuk sebagian dari filosof yang telah
menciptakan sistem pendidikan yang komprehensif, yang tujuannya jelas dan
sasana-sarananya tegas termasuk tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh
pendidik dalam memberikan pendidikan akhlak kepada peserta didik. (5) Ada
beberapa pemikiran al-Ghazali yang masih relevan dengan kondisi pendidikan
akhlak saat ini, namun ada juga yang sudah tidak relevan dengan keadaan saat ini.
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PENGESAHAN
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

l. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be

< ta’ t te

& sa S es (dengan titik di atas)
c jim j je

@ h h ha (dengan titik di bawah
¢ kha’ kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z ze (dengan titik di atas)
2 ra’ r er

J zai Z zet

o sin S €s

U syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
o dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah
b2} za’ z zety(dengan titik di bawah
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge

a fa’ f ef

d gaf q qi

& kaf k ka

Jd lam I ‘el

p mim m ‘em

O nun n ‘en

K) waw w w




° ha’ h ha
s hamzah y apostrof
é ya' y ye

II.  Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

Badaia ditulis muta’addidah
150 ditulis ‘iddah
Ill.  Ta' Marbatah di akhir kata
a. bila dimatikan tulish
daSa ditulis hikmah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Dbila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh

sl g1 dal S |

ditulis

Karamah al-auliyz

c. bila ta’ marhitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulig

ohadl) 3183 ditulis Zakat al-fitr
IV. "Vokal Pendek
. ditulis a
— ditulis i
— ditulis u
V. Vokal Panjang
. Fathah + alif SIS a
' Ll ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
2. o . -
(i ditulis tansz

Xi




Kasrah + ¢ mati ditulis 1

3. a8 ditulis karim
4 Dammah + \awu mati ditulis u
' 398 ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + § mati ditulis ai
i pi ditulis bainakum
5 Fathah + &wu mati ditulis au
' Jeé ditulis gaul
VIl. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis uiddat
ad S il ditulis la’'in syakartum
VIIl. Kata sandang Alif+Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
A ditulis al-Quran
bty ditulis al-Qiyas
b.  Bila dikuti huruf. Syamsiyyahditulis -dengan ‘menggunakan huruf
Syamsiyyalyang.mengikutinya, serta menghilangkan huief)nya
s lauall ditulis as-Sama’
(eaiad) ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
35 A 53 ditulis Zawi al-furid
FEWRTINTY ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan permasalahan besar kemanusiaan yang senantiasa
aktual untuk diperbincangkan, serta dituntut untuk selalu relevan dengan
kontinuitas dinamika kehidupan masyarakat. Proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan yang bertujuan untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Sedangkan manusia yang berkualitas
itu sendiri bisa dilihat dari segi pendidikanrlya.

Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman nilai-nilai moral
untuk membentengi diri dari pengaruh negatif globalisasi. Akan tetapi yang
paling penting adalah bagaimana nilai moral yang telah ditanamkan
pendidikan Islam tersebut, benar-benar mewarnai setiap tingkah laku peserta
didik dan seluruh pihak yang terkait dalam proses pelaksanaan pendidikan.

Menurut ProfiDr.Nana Syaodih 'Sukmadinata, bahwa pendidikan pada
dasarnya adalah berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam
interaksi. /tersebut; “pendidik.  (guru) Amemegang /‘peranan penting bagi
berlangsungnya kegiatan pendidikan. Atas dasar pemikiran tersebut, maka
upaya menyiapkan tenaga guru merupakan langkah utama dan pertama yang

harus dilakukar?

! Oemar Hamalikiurikulum dan Pembelajaraflakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 1.

2 Abuddin NatapPerspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru —Murid; Studi Pemikiran
Tasawuf al-Ghazal{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal.1.
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Pada hakekatnya, tugas guru bukan hanya mengajar, tetapi juga
bertanggung jawab memberi bimbingan, arahan atau bantuan kepada anak
didik dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di muka
bumi ini sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.

Mengingat tugas guru yang sangat berat dan mulia tersebut, maka guru
perlu membekali diri dengan berbagai disiplin ilmu yang diperlukan dalam
kehidupan siswa yang dilandasi prinsip-prinskhlaqu al-karimah. Bahkan,

Allah sendiri sangat menghargai orang yang berilmu (guru atau ulama) dengan

meninggikan derajat mereka, Allah SWT berfirman:

B . Ao age s 4

D Oskeis LA et Js,wn,,,ld,m)vg, [JEAPR (] Cs

P2

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjaké@S. Al-Mujadilah, 58:11
Guru_yang_dinyatakan kompeten di bidang, tertentu adalah guru yang
menguasai kecakapan.dan keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang
bersangkutafi,Pasal 8 UU Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASYasa
eksplisit menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Mengacu

% Departeman Agama R.B) Quran dan TerjemahnnyéSurabaya: Karya Agung, 2006),
hal.793.

4 A. SamanaProfesionalisme Keguruafyogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 44.
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substansi Pasal 8 tersebut, menerangkan bahwa kepemilikan kompetensi guru
itu hukumnya wajib; artinya bagi guru yang tidak mampu memiliki
kompetensi akan gugur keguruannya.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 10 dikemukakan bahwa kompetensi guru itu mencakup kompetensi
pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesionaf Selanjutnya dalam rancangan keputusan pemerintéhp se
kompetensi dijelaskan secara terinci.

Berkaitan dengan kepemilikan kompetensi tertentu dalam proses
pembelajaran apapun, maka dalam proses pendidikan Islam juga
membutuhkan kompetensi tersebut agar tujuan dalam pendidikan Agama
Islam itu benar-benar tercapai. Sebagaimana sering dijelaskan, bahwa
pendidikan Islam merupakan upaya atau usaha mempersiapkan manusia yang
sempurna dalam segenap aspeknya untuk menunjang kehidupannya di dunia,
dan untuk kepentingan hidup manusia di akhirat kelak, dengan metodologi
dan prinsip-prinsip yang dibawa Islenm:

Bangsa Indonesia begitu mudah menghasilkan ilmuwan-ilmuwan yang
memilikitintelektualitas tinggitnamun dalamrhaljakhlak dan perilaku masih
dipertanyakan. Berkaitan dengan ini, maka pendidikan memegang posisi
penting dalam pembangunan Sumber Daya Manusia bangsa Indonesia. Karena

maju mundurnya suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikan yang

® http://iwww.kopertis, Undang-Undang Guru dan DosBiakses: 10 Februari, 2008.
Pasal 1 ayat 10.

® Baharuddin, dkkPendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi Praksis dalam
Dunia Pendidikan) Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2007), hal.145.
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dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Dan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tersebut salah satu yang menjadi pra syarat utamanya adalah
mengangkat kualitas tenaga edukatifnya, yaitu guru. Hal ini berarti bahwa
sukses tidaknya pendidikan terletak pada kualitas pengajaran, sedangkan
kualitas pengajaran tergantung pada kualitas Gubalam kondisi yang
bagaimanapun, guru tetap memegang peranan penting, demikian halnya dalam
kemajuan IPTEK dan perkembangan global. Eksistensi guru tetap penting,
karena peran guru tidak seluruhnya dapat digantikan dengan tekhologi.

Menurut Azyumardi Azra, sebagaimana dikutip oleh Nurul Zuriah,
mengungkapkan bahwa merebaknya tuntutan dan gagasan tentang pentingnya
pendidikan akhlak di lingkungan persekolahan, haruslah diakui berkaitan erat
dengan semakin berkembangnya pandangan dalam masyarakat luas bahwa
pendidikan nasional dalam berbagai jenjang, khususnya jenjang menengah dan
tinggi, telah gagal dalam membentuk peserta didik yang memiliki akhlak,
moral, dan budi pekerti yang baik. Kemerosotan akhlak, moral, dan etika
peserta didik\térsebut disehabkan gagalnya pendidikan agama di sekolah.

Akhlak ‘merupakan. salah satu bagian yang sangat urgen dari perincian
kesempurnaan; tujuan pendidikan Islam. Qleh ‘sebab itu, pendidikan akhlak
merupakan salah satu pondasi yang vital dalam membentuk insan yang

berakhlak mulia, guna menciptakan manusia yang bertagwa dan menjadi

" Dedi Supriyadi,Mengangkat Citra dan Martabat Gur(Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 1999), hal. 97.

8 E. MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. iii.

® Nurul Zuriah, Pendidikan Moral&Budi Pekerti dalam Perspektif Perubah@akarta:
Bumi Aksara, 2007), hal.111-112.



seorang muslim yang sejati. Dengan pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut,
diharapkan setiap muslim mampu menerapkankannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan akhlak dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan
akhlak. Karena dengan pendidikan akhlak tersebut, manusia menjadi semakin
mengerti akan kedudukan dan tugasnya sebagai hamba dan khalifah di bumi.
Hal ini sesuai dengan tugas Nabi diutus ke muka bumi ini sebagai
penyempurna akhlak.

Dari apa yang telah diuraikan di atas, tampak jelas bahwa akhlak adalah
landasan utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Akan tetapi, jika
mengamati era sekarang, kaitannya dengan akhlak peserta didik begitu
memprihatinkan. Guru dilihat tidak lebih sebagai fungsionaris pendidikan
yang mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan akademis tertentu.
Keteladanan dan beberapa kompetensi guru dalam pendidikan akhlak kepada
peserta didik masih kurang maximal pelaksanaannya.

Melihat kondisi yang semacam itu, tampaknya perlu adanya pengkajian
ulang mengenai-Kompetensi ‘apa saja yang-harus dimiliki oleh seorang Guru
Pendidikan "Agama Islam dalam memberikan Pendidikan Akhlak kepada
pesertadidik. ‘Sebenarnya apa yang ada dalam Undang-Undang serta tokoh
mutakhir saat ini, pernah dilontarkan oleh seorang tokoh pada era klasik, yang
begitu serius memberikan sumbangsih pemikirannya terhadap pendidikan
terutama pendidikan akhlak pada saat itu. Sosok al-Ghazali layak untuk
dilontarkan, karena dia dikenal sebagai seorang teolog, filosof, dan sufi dari

aliran Sunni, terutama ddewalam permasalahan akhlak, baik kaitannya dengan



pendidikan maupun mu‘amalah dalam masyarakat secara filosofis teoritik dan
aplikatif. Selain itu, al-Ghazali sangat besar perhatiannya terhadap penyebaran
ilmu dan pengajaran, karena bagi pengar&ng’‘Ulumuddin ini, ilmu dan
pengajaran itu adalah sarana bagi penyebaran sifat-sifat utama, memperhalus
jiwa dan mendekatkan manusia kepada Allah SWT. Pendidikan bagi al-
Ghazali, termasuk ibadah dan alat bagi upaya perbaikan. Al-Ghazali selain
sebagai filosuf dan pemuka agama, juga seorang pembaharu sosial. Beliau
juga berada dalam satu barisan dengan filosuf-filosuf dan pembaharu-
pembaharu sosial, yang pernah dikenal sejarah, seperti Plato, Rosseou dan
Bastalotzi yang juga berpendapat bahwa perbaikan sosial dapat diwujudkan
melalui jalur pengajaran yang bafk.

Al-Ghazali memiliki pendapat yang tajam, kedalaman dan kebijaksanaan
berfikir, serta pandangan yang jauh mengenai masalah-masalah pengajaran
serta problem-problem lain yang berkaitan dengannya. Dari sini, tampaklah
oleh kita pentingnya konsep-konsep yang diberikan oleh al-Ghazali dalam
membahas tentang pendidikan akhlak:

Sebelum | diselami. secara /mendalam pemikiran /al-Ghazali tentang
pendidikan akhlak penting ‘untuk mengetahui terlebin dahulu beberapa
pemikirannya. Hal ini untuk memudahkan menganalisis pemikiran tentang
pendidikan akhlak. Ada beberapa karya al-Ghazali yang membahas tentang
pendidikan akhlak, di antaranyéya’ ‘Ulumuddin (Menghidupkan kembali

lImu-ilmu Agama), Ayyuha al-Walad, Mizan al-* Amal (Timbangan Amal),

19 Fathiyah Hasan Sulaimamliran-aliran dalam Pendidikan; Studi tentang Aliran
Pendidikan Menurut al-GhazglBemarang: Dina Utama, 1993), hal.7.
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Minhaj al-‘Abidin (pedoman beribadahikhlak al-Abrar wa al-Najat min al-

Asra (Akhlak yang luhur dan menyelamatkan dari keburukan) dan lain-lain.
Namun dari beberapa karya Imam al-Ghazali tersebut, penulis memakai Kitab
Ihya’ Ulumuddin, karena kitab tersebut secara rinci dan secara lebih detail
membahas Pendidikan Akhlak dibanding kitab-kitab lainnya. Konsep-konsep
yang terdapat dalam kitakhya’ * Ulumuddin sedikit banyak memang perlu
ditengok dan diaktualisasikan kembali, walaupun ada juga beberapa konsep
pemikiran al-Ghazali mengenai pendidikan akhlak yang perlu dikritisi.

Ide-ide fundamental dalam Kitaliya’ ‘Ulumuddin, memiliki peranan
penting dalam kontruksi akhlak tasawuf al-Ghazali yang semata-mata
bergantung pada rahmat Tuhan. Dan dari filsafat pemikiran itu dapat
dimengerti mengapa beliau bersikap demikian. Memang ini merupakan hasil
dari tahun-tahun terakhir kehidupannya, ketika ia menjalani kehidupan
mistiknya. Perhatian utamanya selama periode ini adalah kesejahteraan
manusia di akhirat dan itulah yang mendasari teori akhlaknya murni bercorak
religius dan mistik.

Dari permasalahan di'. atas dapat ditarik benang merah antara
permasalahan pendidikan yang belum'maksimal dalam menghasilkan lulusan
yang berbudi pekerti luhur, dengan pengalaman al-Ghazali dan karangan-
karangannya yang berkaitan dengan akhlak, yaitu kosongnya pendidikan dari
nilai-nilai akhlaq al-Karimah, suri tauladan dari guru dan lain sebagainya.

Yang berdampak pada murid-muridnya dalam mencapai tujuan pendidikan



hingga bisa dikatakan pendidikan "telah gagal® dalam membentuk peserta
didik yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik.

Dari fenomena tersebut penulis bercita-cita untuk memunculkan suatu
gagasan baru yang dapat mereduksi ajaran akhlak tasawuf sang imam ini

dalam pendidikan Islam, paling tidak untuk penulis sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pokok
yang menjadi inti dari pembahasan skripsi ini adalah:
1. Apa konsep kompetensi guru pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali
dalam Kitab/hya’ Ulumuddin ?
2. Apa relevansi pemikiran Imam al-Ghazali mengenai kompetensi guru
pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitdilya U/umuddin terhadap

pendidikan akhlak saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari pembahasan skripsiini adalah:
a. Untuk memperolen pemahaman yang menyeluruh mengenai konsep
pendidikan akhlak dalam kitallhya’ Ulumuddin karangan Imam al-
Ghazali, ditinjau dari aspek pendekatan yang dapat mewujudkan tujuan
pendidikan akhlak serta membandingkannya dengan kitab akhlak

lainnya.



b.

Mengetahui relevansi kitabhya’‘Ulumuddin karangan Imam al-
Ghazali mengenai pendidikan akhlak dengan pendidikan Akhlak saat

ini.

2. Penelitian ini diharapkan memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan secara

ilmiah (akademik) dan kegunaan praktis.

Kegunaan limiah (akademik)

a.

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pendidikan akhlak.

Memperluas cakrawala dan mendalami bidang yang menjadi
spesialisnya yaitu pemikiran al-Ghazali terhadap Pendidikan akhlak.
Menjadikan suatu ilmu yang sekaligus menjadi pijakan dalam
kehidupan di dunia dan bimbingan menlfhi Rabbi.

Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan yang lebih mendalam dan

berusaha meninggalkan taglid.

Kegunaan secara praktis yaitu

a.

Menumbuh kembangkan perspektif baru tentang pendidikan akhlak
dalam:.rangka mencari. relevansi langkah dan.inovasi baru menuju
tercapainya keberhasilan untuk menanamkan akhlak sejak dini.
Memberikan gambaran secara umum tentang konsep akhlak yang ada
dalam kitab Thya’*Ulumuddin serta sumbangannya terhadap
pendidikan Islam, serta bermanfaat bagi semua pihak pemerhati

dekadensi moral sebagai bahan rujukan.



c. Bagi pendidikan Islam, penelitian ini menjadi salah satu sumbangan
pemikiran bagi perbaikan Pendidikan Islam di masa yang akan datang
sebagai perwujudan salah satu Tri Darma perguruan tinggi yang
berhubungan dengan penelitian.

d. Menambah khazanah intelektual muslim Indonesia, khususnya
mengenai karya ilmuwan dan ulama terdahulu tentang pendidikan
akhlak khususnya serta pendidikan Islam yang dapat dikembangkan
dalam kultur keilmuan dan kehidupan kontemporer, khususnya di

Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa karya tulis ini bertujuan untuk
mendapatkan kejelasan mengenai Kompetensi Guru PAI dalam pendidikan
Akhlak menurut Imam Ghazali dalam kitadbya Ulimuddin. Penulis akan
mengkaji secara langsung terhadap beberapa karya tulis yang berkaitan
dengan ‘gagasan mengeéenai pendidikan ‘akhlak. Sejauh pengamatan penulis,
secara spesifik penelitian tentang Kompetensi Guru PAI dalam Pendidikan
Akhlak menurut Imam al-Ghazali yang terdapat dalam kiteb’*Ulumuddin
belum ada, tetapi beberapa penelitian tentang Pendidikan Akhlak telah penulis
temukan antara lain:

Skripsi Isfachiana™® yang berjudulAkhlak Guru dalam Perspektif al-

Ghazali dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Akhlak Sisyedam

1 |sfachiana,Akhlak Guru dalam Perspektif al-Ghazali dan Implikasinya terhadap
Pembentukan Akhlak Sisw@.ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah/Kl, 2005)
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skripsi ini menggambarkan akhlak guru saja dalam perspektif Ghazali yang

akan memberikan pengaruh pada pembentukan akhlak siswa. Selain itu,
skripsi ini juga belum begitu mendetail dalam membahas tahap-tahap dan
serta kompetensi guru apa saja yang dipakai dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran akhlak pada peserta didik.

Skripsi Lutfi MalihaH? yang berjudulkonsep Akhlak Guru dan siswa
dalam Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Syeh al-Zarnuji dalam kitab
Ta’lim al-Muta’alim). Dalam skripsi ini, penulis lebih menekankan
pembahasan mengenai konsep-konsep al-Zarnuji mengenai akhlak yang harus
dimiliki Guru dan siswa dalam pendidikan Islam. Mengenai Kompetensi apa
saja yang harus dimiliki oleh Guru terutama guru PAI belum begitu
disebutkan. Selain itu, sistem pembelajarannya ber$dgacher Centered,
sedangkan yang dituntut dalam pendidikan saat ini adalah adanya keaktifan
dari kedua belah pihak baik guru maupun siswanya.

Berbeda dengan hasil-hasil penelitian di atas, penulis akan lebih
memperkaya karya-karya'\mereka ataupun-'penulis. mengemukakan konsep
yang lain dari peneliti sebelumnya, yaitu, penulis ingin'. membahas secara
detail tentang kompetensi apa saja’'yang harus dimiliki oleh seorang guru ideal
yang digunakan dalam pendidikan akhlak berdasarkan pemikiran Imam al-
Ghazali yang terdapat dalam kit&dya’ Ulumuddin.

Karya llmiah selanjutnya terdapat dalam buku yang berjudul Seluk-

Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, yang ditulis oleh Zainuddin dkk, yang

2 Lutfi Malihah, Konsep Akhlak Guru dan siswa dalam Pendidikan Islam (Telaah
Pemikiran syeh al-Zarnuji dalam Kltata /im al-Muta’alim) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
Fakultas Tarbiyah/KI, 2005)
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diterbitkan oleh Bumi Aksara, tahun 1991, inti dari buku tersebut adalah
berangkat dari asumsi bahwa Budi pekerti atau akhlak adalah satu-satunya
aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan yang dijelaskan secara detall
dalam buku ini. Selain itu, dalam buku ini menjelaskan pula tentang Konsep
pendidikan, konsepsi Al-Ghazali tentang faktor-faktor pendidikan sebagai
unifikasi, dan pemikirannya mengenai pendidikan kaitannya dengan konsep
manusia utuh / kamil sebagai sasaran pendidikan.

Tampak jelas bahwa penekanan pada kajian ini adalah pada “akhlak”,
baik guru maupun siswa, yang dikaji dari pemikiran al-Ghazali dalam kitab
lhya’ Ulumuddin, yang kemudian dipadukan dengan konsep secara umum
yang terdapat dalam pendidikan Islam. Inilah yang membedakan dengan

kajian-kajian yang telah dilakukan.

E. Kerangka Teoritik
1. Kompetensi Guru Pendidikan Akhlak
a. Kempetensi/Guru
Dalam Undang-Undang Nomor 14/ Tahun 26d&enyebutkan
bahwa guruadalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

13 http://lwww.kopertis, Undang-Undang RI No 14 Tah®@®2 tentang Guru dan Dosen,
BAB | tentang Ketentuan Umum Pasal 1, Pengambilan Data: 10 Februari, 2008
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Sedangkan Kompetensi menurut Johnson, sebagaimana dikutip
oleh Wina Sanjaya, Competency as rational which satisfactorily
meets the objective for a desired conditidienurutnya, kompetensi
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipercayakan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu
tujuan’

Dalam Undang-Undang disebutkan bahwa, kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesiondfadadi, Kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan
bertindak yang secara konsisten dan terus menerus, memungkinkan
seorang 'peserta/’didik ‘/menjadi | herkompeten, dalam arti memiliki
pengetahuan, ketrampilan ‘dan nilai-nilai dasar  untuk melakukan

sesuatd®

4 wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal.17.

15 http:/iwww.kopertis, Undang-Undang RI No 14 Tah@®Z2, BAB | Pasal 1 point ke

10

6 Abdul Majid & Dian Andayani,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 84
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Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang
dimiliki oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetensi pribadi
(personal competencigs kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, kompetensi social kemasyarakatan.

Seperti halnya uraian di atas, dalam Undang-Undang Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 dikemukakan bahwa
kompetensi guru itu mencakup kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Selanjutnya dalam rancangan keputusan pemerintah setiap
kompetensi dijelaskan seperti di bawah ini.

1) Bahwa kompetensi pedagogis merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
meliputi: *°
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

b) Pemahaman terhadap peserta didik.

c). Pengembangan kurikulum/silabus.

d)' Perancangan pembelajaran.

e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

g) Evaluasi hasil belajar.

h) Pengembangan peserta didik.

7 http://www.kopertis, Undang-Undang Rl No 14 Tah00%

18 wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
hal.17.
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2) Kompetensi kepribadian
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian
ideal. Karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau
panutan (yang harus di-gudan ditiru). Sebagai seorang model, guru
harus mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan
pengembangan kepribadigre¢sonal competencigsli antaranyd?®
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama
sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar-umat
beragama
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan
system nilai yang berlaku di masyarakat
d) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, misalnya
sopan santun dan tata karma
e) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik.
Kompetensi ' kepribadian! % sekurang-kurangnya mencakup
kepribadian' yang mantap, stabil, dewasa, .arif dan bijaksana,
berwibawa, berakhlak:mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri,

mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan

9pid., hal.18
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3) Kompetensi Sosial Kemasyarakatan; merupakan kemampuan guru

4)

sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi

kompetensi untuk:

a)

b)

d)

Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional, atau

berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional
kemampuan untuk menjalin kerja sama, baik secara individual

maupun secara kelompok atau bergaul secara efektif dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang

tua/wali peserta didik, dan

Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap

lembaga kemasyarakatan, seperti bergaul secara santun dengan

masyarakat sekitar

Kempetensi! profesional” merupakan kemampuan penguasaan materi

pelajaran secara. luas: dan mendalam, Atau dalam pengertian lain,

kempetensi: profesional adalah® kompetensi jatau kemampuan yang

berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi

ini merupakan kompetensi yang sangat penting, sebab langsung

berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena itu, tingkat

keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.
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Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini di

antaranya:

a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya
paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan
nasional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajan.

b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham
tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori
belajar, dan lain sebagainya.

c) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan
bidang studi yang diajarkannya.

d) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan
strategi pembelajaran.

e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar.

f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

g). Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.

h): Kemampuan . dalam /melaksanakan ‘unsur-unsur penunjang,
misalnya paham ‘akan administrasii sekolah, bimbingan, dan
penyuluhan.

i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.

Selain itu, kompetensi didefinisikan juga dengan berbagai cara,

namun pada dasarnya kompetensi merupakan kebulatan penguasaan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk
perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki
seorang guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. Dari
pengertian tersebut, Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah: seorang tokoh atau pribadi yang mempunyai tugas
mengajar, menanamkan nilai-nilai ajaran agama kepada peserta didiknya
dengan harapan dapat terpenuhinya tujuan umum dan tujuan khusus
pendidikan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan kurikulum pendidikan
Agama Islam yang telah digariskan bersama oleh Departemen Pendidikan
Nasional (DIKNAS) dan Departemen Agama (DEPAG).

Kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu
yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi menunjuk kepada
performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Dikatakan
rasional karena mempunyai arah atau tujuan. Sedangkan performance
merupakan perilaku ‘nyata dalam-arti tidak.hanya dapat diamati, tetapi
meliputi yang lebih jauh dari itu yang tidak tampak.

Ada lima karakteristik pembentuk kompetensi, yaitu watak, motif,
konsep diri, pengetahuan dan keterampilan. Dua karakteristik yang disebut
terakhir cenderung kelihatan, sedangkan tiga kompetensi lainya lebih
tersembunyi dan relatif sulit dikembangkan, meskipun berperan sebagai
sumber kepribadian. Kemampuan guru dalam kaitannya menunjang

tercapainya tujuan pendidikan sekarang ini adalah, mengembangkan
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seluruh potensi yang ada pada diri siswa, baik potensi dalam diri siswa
maupun potensi yang tumbuh karena adanya pengaruh lingkungan di mana
siswa berada. Kompetensi lain yang dimiliki guru ialah pengetahuan, sikap
dan keterampilan dan perilakunya sebagai guru.

2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan rangkaian dari dua kata, yaitu
pendidikan dan akhlak. Untuk itu, akan dipaparkan teori tentang
pendidikan dan teori tentang akhlak, sehingga dapat disimpulkan teori
tentang pendidikan akhlak.

Pendidikan dalamKamus Besar Bahasa Indonesidiartikan
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran,
pelatihan, proses, perbuatan dan cara menfidBecara lebih umum,
akhlak ‘adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan perbuatan
tindakan manusia di atas bumi. Sistem nilai yang dimaksud di sini ialah
ajaran Islam-yang bersumber dari Al‘Qur'an dan Sunnah Rasul serta
ijtihad sebagai metode berfikirnga.

Sedangkan Akhlak:menurut bahasa dapat diartikan sebagai budi

pekerti atau kelakuan. Pada dasarnya akhlak merupakan institusi yang

%0 Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonesia.ed.|l.cet(Békarta: Balai Pustaka,
1996), hal.204.

2 Muslim Nurdin dkk. Moral dan Kognisi IslanfBandung: CV.Alfabeta, 1993), hal.205.
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bersemayam di hati, sebagai tempat munculnya tindakan-tindakan yang
sukarela dan antara tindakan yang benar dan €alah.

Dalam membicarakan akhlak, ada beberapa istilah yang digunakan
secara bergantian, adapun istilah tersebut antara lain; moral, etika, dan
susila. Mengenai istilah-istilah tersebut ada persamaan dan perbedaannya.
Persamaannya adalah sama-sama menentukan nilai perbuatan manusia
dengan keputusan baik dan buruk, sedangkan yang membedakan dari
istilah-istilah tersebut adalah dari segi tolak ukurnya atau perspektifnya.
Akhlak tolak ukurnya berdasarkan kepada Al-Qur'an dan Hadits, moral
tolak ukurnya pada norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat
tertentu, sedangkan etika tolak ukurnya didasarkan kepada akal pikiran
manusia yang bersifat teori.

Sedangkan Pendidikan Akhlak menurut Abdullah Nasih Ulwan
merupakan serangkaian sendi keutamaan tingkah laku dan naluri yang
berguna untuk menyongsong kehidupan yang lebih baik. Tidak diragukan
lagi bahwa keutamaan akhlak dan tingkah'laku serta naluri merupakan
buah dariiman yang meresap dalam pertumbuhan manusia yang sehat dan
jasmani?®

Peran pendidikan Akhlak bukan hanya membentuk masyarakat
yang berakhlak, tetapi juga untuk tujuan pembentukan pribadi yang kuat.

Selain itu, Pendidikan akhlak menjadi perangsang bagi tumbuh dan

22 Abu Bakr Jabir al-JaziriEnsiklopedi Muslim Minhajul MuslinJakarta: Darul Falah,
2005), hal.217.

BAbdullah Nasih Ulwan,Pendidikan Anak menurut IslarfBandung: Remaja Rosda
Karya, 1990), hal.169.
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berkembangnya roh moralitas, untuk mencapai kesadaran kemanusiaan,
hikmah dan prinsip-prinsip akhl&k.Prinsip ini harus diajarkan dengan
tujuan supaya seseorang dapat membedakan antara jalan yang baik dan
yang buruk serta mampu membedakan perbuatan yang memberikan
dampak positif dan yang dapat memberikan dampak negatif.

Dari beberapa pengertian sebelumnya, maka yang dimaksud
dengan pendidikan akhlak adalah suatu proses yang dilakukan secara
sistematis untuk mengembangkan potensi manusia dan kehendak jiwa
manusia menuju pembentukan sikap, tata laku dan kepribadian yang baik,
sehingga tercipta manusia yang berakhlak karimah, yang dilakukan
melalui pengajaran, pelatihan, pembiasaan petunjuk, nasehat dan
sebagainya.

Ruang lingkup akhlak meliputi segala sisi kehidupan manusia,
karena manusia lahir dengan membawa dua potensi, yaitu baik dan buruk

sebagaimana firman Allah SWT;
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Artinya: “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.”
(QS.Al-Balad, 90:10%>

Dalam keterangan tersebut, dua jalan yang dimaksud di sini adalah jalan
kebaikan dan jalan kejahatan. Kedua potensi itu masih Dbersifat

kemungkinan, artinya bisa tumbuh atau bisa juga mati. Jadi perlu usaha

% Migdad Yaljam,Kecerdasan MoralPenerjemah: Tulus Mustofa (Yogyakarta: Pustaka
fahima,2004) hal.24.

% Departeman Agama R.B Quran dan Terjemahnya..., hal.894.
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agar potensi yang baik terus berkembang dan yang buruk tidak akan

berkembang.

Ruang lingkup akhlak meliputi:

a.Pola hubungan manusia dengan Allah, seperti bertagwa, dzikir,
beribadah dan sebagainya.

b.Pola hubungan manusia dengan Rasulullah SAW, seperti mengikuti
perbuatan, perkataannya dan sebagainya.

c.Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti mensucikan diri
dari sifat dengki, sombong dan membiasakan sifat jujur, pemberani dan
sebagainya.

d.Pola hubungan manusia dengan keluarga, seperti berbakti pada orang
tua.

e.Pola hubungan dengan masyarakat, seperti sikap tenggang rasa dan
sebagainy&®

Keutamaan akhlak merupakan buah dari iman yang sangat dalam.

Akhlak' terbentuk | dari' nilai-nilai zyang | telah! mengkristal dalam hati

manusia yang selanjutnya akan menjadi kata hati yang akan menjadi

pijakan bagi segala’ perbuatan. ‘Untuk mencapai semua itu sangat

dibutuhkan pembiasaan cukup lama, sehingga benar-benar bisa membekas

dalam hati sanubari.

%6 Muslim Nurdin, dkk.Moral dan Kognisi Islamhal.205-209.
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3. Imam al-Ghazali

Al-Ghazali sebagaimana memiliki nama lain Abu Hamid al-Ghazali
adalah seorang teolog Muslim, fagih dan sufi abad pertengahan. Hanya
sedikit tokoh dalam sejarah intelektual Islam yang memiliki pengaruh
sekuat dan seberagam Abu Hamid al-Ghazali. Ketika meninggal pada usia
52 tahun, dia telah mengupayakan dengan pikirannya yang sangat
cemerlang dan penanya yang tajam sebuah sintesis besar ilmu-ilmu Islam
yang kemudian mengundang ketakjuban dan kekaguman para sarjana, baik
Muslim maupun Non Musliri!

Lahir pada tahun 1058 di Thus, provinsi Khurasan di Iran, al-Ghazali
belajar tasawuf, teologi dan hukum dari sejumlah guru, antara lain Abu al-
Ma’ali al-Juwaini teolog Asy’ariyah yang terkenal. Al-Ghazali mendapat
kehormatan di istana wazir Saljuk, Nizham al-Mulk, dan pada usia 34
tahun dia diangkat sebagai guru besar di perguruan tinggi Nizhamiyah,
Baghdad. Selama mengajar di sana selama beberapa tahun, al-Ghazali
mengalami Krisis.Keyakinan. Karenaltidak lagi mempercayai manfaat dan
tujuan ilmu yang diyakininya dan yang Kkini disebarkannya. Diapun
meneari kehenaran dan kepastian yangdapat menghilangkan kebimbangan
moralnya itu. Dia meninggalkan jabatan di Nizhamiyah, menarik diri dari
kehidupan umum, dan selama sebelas tahun melakukan perjalanan,
meditasi dan refleksi. Ketika kembali, dia telah menemukan apa yang

dicarinya-dalam tasawuf. Hal ini merupakan titik yang menentukan dalam

27 John.L.EspositoEnsiklopedi-Oxford Dunia Islam Modern, Jilid (Bandung: Mizan,
2002), hal.111.
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hekidupan pribadinya dan dalam sejarah intelektual Islam. Setelah sempat
mengajar kembali sebentar di Nizhamiyah, naisyapur, selama lima tahun
terakhir kehidupannya dia mengajar dan menulis di kota kelahirannya.

Detail-detail upaya al-Ghazali dalam mencari pengetahuan yang
memberikan kepastian, dituturkan dalam autobiografidyal\/ungid min
ad-Dalal, al-Ghazali menuturkan bahwa, di antara empat kelompok
manusia yang mengaku memiliki kebenaran, para teolog terlalu mengurusi
tetek bengek yang tidak ada gunanya. Para filosof yang mengikuti tradisi
Yunani, memintal jaring laba-laba metafisis yang tidak substansial,
sementara para esoterisis (kawn¥imi/ Isma’iliyah yang percaya bahwa
hanya iman sempurnalah yang dapat memberikan pengetahuan yang benar
dan otoritatif). Pada praktiknya tidak dapat memberikan sesuatu yang lebih
baik daripada Pythagoreanismetidak berharga. Hanya kelompok
keempatlah, yakni para sufi, yang menempuh jalur yang benar, Karena
mereka menggabungkan pengetahuan dengan perbuatan, memiliki
ketulusan. tujuany, dan betul-betul mengalami ketentraman dan kepuasan
karena hati mereka mendapat pencerahan langsung.dari Tuhan.

Kritik ‘al-Ghazali” atas para filosof, kaum/ esoteris, dan teolog
merupakan aspek kritis dari karyanya, tetapi ada pula aspek
konstruktifnya; sesungguhnya kedua aspek tersebut berkaitan erat. Sedikit
banyak motif utama setiap karya al-Ghazali adalah spiritualisasi pemikiran
dan praktik keagamaan. Bentuk harus diberi ruh, dan hukum serta ritual

harus diberi visi etis. Dengan menjadikan keselamatan di akhirat sebagai
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tujuan akhir, dan karena itu titik acuan pokok, dia bermaksud
mengidentifikasi dan menganalisis hal-hal yang membantu dan merintangi
tercapainya tujuan itu. Hal ini menghasilkan karya termasyhuiiya,
‘Ulumuddin, suatu upaya memadukan disiplin-disiplin utama agama
Islam-teologi dan hukum, etika dan tasawuf. Di sini seperti dalam karya-
karya lain, al-Ghazali berupaya mendemistifikasi Islam. Dia berpendapat,
misalnya bahwa untuk menjadi Muslim, cukuplah dengan menganut
keyakinan-keyakinan yang dikemukakan oleh Tuhan dan nabi-Nya dalam
Al-Quran dan Sunnah, dan bahwa mengetahui argumen rumit yang
dikemukakan oleh para teolog bukanlah prasyarat iman. Begitu pula dalam
hukum, kasuistrigasuistry:menilai benar dan salah dengan merujuk pada
teori, konvensi social, dan sebagainya) diniali tercela, karena
mempertahankan bentuk dengan mengorbankan ruh berarti mengalahkan
tujuan hukum itu sendiri. Dalam etika, dia memberikan bahasan terperinci
mengenai serangkaian kebajikan dan kejahatan serta menyebut cinta dunia
sebagai ‘akar setiap kejahatan dan' mencintai tuhan sebagai kebaikan
tertinggi. Hakikat agama adalah pengalaman, . bukan semata-mata
pengakuanidan sufi adalah orang yang mampu mengalami realitas-realitas
yang hanya diperbincangkan oleh teolog. Dengan demikisa, bukan

hanya sebuah pernyataan teoritis, melainkan juga petunjuk praktis,
persatuan teori dan praktik, atau bentuk dan ruh. Inilah yang memberi

Ihya’ posisi khusus dalam literatur Isl&fh.

2 1pid., hal. 112.
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Al-Ghazali tidak hanya berupaya menghidupkan kembali disiplin-
disiplin Islam, tetapi juga memperbarui masyarakat secara praktis. Dalam
karya-karyanya, dia memberikan penilaian terus terang mengenai peran
berbagai kelompok masyarakat. Dia tiba-tiba menyerang para pakar
muslim umumnya, yang diyakininya bertanggung jawab atas terjadinya
dekadensi sosial dan moral masyarakat Muslim. Keduniawiaan telah
memalingkan mereka dari fungsi utamanya membimbing penguasa dan
orang-orang berpengaruh. Selain itu, mereka terperosok dalam perselisihan
remeh-temeh dan menutup mata terhadap masalah-masalah nyata dan
mendesak yang dihadapi oleh masyarakat. Para penguasa bersifat
autokratis dan menyalahgunakan kekayaan publik. Al-Ghazali menulis
surat kepada beberapa sultan dan wazir untuk memperingatkan mereka
akan tugas-tugas mereka di dunia ini dan pertanggungjawaban mereka di
akhirat. Dia juga mencela orang kaya yang tidak berperasaan dan orang
miskin yang berfikir takhayul dan non-Islami.

Metode -al-Ghazali tidak |kalah "pentingnya. dibandingkan dengan
substansi karyanya; yang pertama berhubungan langsung dengan karakter
yang. ‘kedua. /Metodenya dapat /dikatakan kritis-analitis. Al-Ghazali
berpendapat bahwa segala sesuatu patut digali dan diteliti; analisis
menyingkapkan kekuatan dan kelemahan pandangan atau sistem
pemikiran; dan kebenaran; begitu ditemukan, patut diterima dengan syarat-
syaratnya sendiri. Pendekatan ini membawanya pada kesimpulan bahwa

teologi-walaupun melayani apa yang diakuinya sebagai tujuannya, tidak
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berhasil memberikan kepastian mutlak, dan bahwa pandangan filosof
bukan saja tidak selaras dengan Islam, melainkan juga tidak memiliki
konsistensi internal. Kritiknya atas filsafat melukiskan metodenya. Al-
Ghazali tidak membuat kritik umum atas filsafat. Dengan membagi
disiplin ini menjadi enam bidang, yaitu Matematika, logika, fisika,
metafisika, politik, dan etika. Dia tidak melihat ada yang salah pada tiga
bidang pertama dan bersedia mempertimbangkan kontribusi filosof dalam
dua bidang terakhir. Dalam metafisikalah, menurutnya, filosof membuat
kekeliruan besar, dan ini karena mereka mengklaim berkompeten dalam
suatu bidang tanpa dasar yang kukuh. Filosof gagal mengikuti kaidah
penalaran demonstratif karena tidak mempunyai data dan bukti untuk
mendukung spekulasi mereka mengenai masalah-masalah, seperti asal-
muasal dan struktur alam semesta. Dengan demikian, al-Ghazali berpisah
tidak saja dengan filosof Muslim, tetapi juga dengan kaum ortodoks yang
tidak puas dengan apa pun dan yang sama sekali menolak tradisi ¥unani.
Pengetahuannya yang sangat |luas, pemikirannya yang sistematis.
Gayanya yang jelas, serta ketulusan dan keobjektifannya, membuat al-
Ghazali memiliki- khalayak yang sangat luas selama hayatnya. Karya-
karyanya dalam berbagai bidang terus berpengaruh kuat pada pemikiran
kaum Muslim sejak itu. Dewasa ini dia menjadi salah satu penulis yang
sangat diperhatikan oleh sarjana barat maupun Muslim dan karena alasan

yang layak. Karyanya, baik dalam substansi maupun metode, berciri

# bid.
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"modern” dan, karena itu sangat menarik pembaca modern. Karyanya di
satu sisi memberikan kritik atasqlid (menerima otoritas secara membabi
buta), penekanan studi seksama atas suatu disiplin dengan maksud
menemukan prinsip-prinsip dasarnya, dan objektivitas pendekatn; dan di
sisi lain berfokus pada pokok-pokok agama yang berbeda dengan unsur-
unsur tambahan historis yang nilai pentingnya skunder, upaya untuk
sampai pada pemahaman terpadu mengenai agama, kesediaan untuk
memiliki keraguan dan menempatkannya dalam perspektif yang tepat serta
kepedulian kepada kesejahteraan moral orang Mukmin awam.
Kitab Zhya’ Ulumuddin

Imam al-Ghazali telah menulis tentang hal ihwal pendidikan dan
pengajaran dalam sejumlah karyanya. Namun, pendapatnya yang paling
penting dalam bidang ini terdapat dalam bukunya yang berdanyau
al-Kitab, Ayyuhal Walad (Hai Anakku) dan lhya’ Ulumuddin yang
dianggap salah satu dari kitab-kitabnya yang terbesar dalam bidang limu
Kalam, lImuFigh"danAkhlaq. Kitab'yang terakhir ini yang akan dibahas
dalam penelitian ini, yang terbagi menjadi empat juz. Juz pertama khusus
membahas ' tentang " berbagai ' masalah_'ilmu pengetahuan yang intinya
tentang llmu Syari'at dan Ibadat. Juz kedua mengupas masalah muamalah
antarumat manusia. Sedangkan juz tiga dan empat mengkaji tentang cara
pembinaan akhlak yang terpuji dan mengobati akhlak yang tercela.
Kitab /aya’‘Ulumuddin merupakan kitab klasik yang masih eksis dan

masih menjadi pegangan bagi beberapa pondok pesantren tertentu.
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Al-Ghazali memberikan kriteria terhadap akhlak, yaitu; akhlak harus
menetap dalam jiwa dan perbuatan itu muncul dengan mudah tanpa
memerlukan penelitian terlebih dahulu. Dengan kedua kriteria tersebut,
maka suatu amal itu memiliki korespondensi dengan faktor-faktor yang
saling berhubungan yaitu: perbuatan baik dan buruk, mampu menghadapi
keduanya, mengetahui tentang kedua hal itu, keadaan jiwa yang cenderung
kepada salah satu dari kebaikan dan bisa cenderung kepada keBfirukan

Akhlak bukan merupakan "perbuatan”, bukan "kekuatan", bukan
"ma'rifah” (mengetahui dengan mendalam). Yang lebih sepadan dengan
akhlak itu adalahhal" keadaan atau kondisi: di mana jiwa mempunyai
potensi yang bisa memunculkan dari padanya menahan atau memberi. Jadi
akhlak itu adalah ibarat dari " keadaan jiwa dan bentuknya yang
batiniah".%!

Di satu sisi, pendapat al-Ghazali ini mirip dengan apa yang di
kemukakan oleh Ibnu Maskawaih (320-421H/932-1030 M) dalahxib
al akhlak. Tokoh“filsafat etika yang hidup lebih dahulu ini menyatakan
bahwa akhlak adalah “keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang
bertindak tanpa dipikirkan'terlebih dahulu." la tidak bersifat rasional, atau
dorongan nafsu.

Menurut al-Ghazali pula, ada dua cara dalam mendidik akhlak,

yaitu; pertama,mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh.

30 Al-Ghazali, JhyaUlimuddin (Qairo, Mesir:Daar at-Taqwa, 2000), hal. 599.
%1 pid.

32 1bid., hal. 72-73.
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Kedua, perbuatan itu dikerjakan dengan di ulang-ulang. Selain itu juga
ditempuh dengan jalanpertama, memohon karunia lllahi dan
sempurnanya fitrah (kejadian), aganafsu-syahwat dan amarah itu
dijadikan lurus, patuh kepada akal dan agama. Lalu jadilah orang itu
berilmu (alim) tanpa belajar, terdidik tanpa pendidikan, ilmu ini disebut
juga dengan/adinniyah>*Kedua, akhlak tersebut diusahakan dengan
mujahadah dan riyadah, yaitu dengan membawa diri kepada perbuatan-
perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak tersebut. Singkatnya, akhlak

berubah dengan pendidikan latih&h.

F. Metode Penelitian

1%

Jenis Penelitian

Penulis menggunakan bahan utama penelitian ini melalui penelitian
perpustakaaiflibrary research),yaitu penelitian yang menggunakan cara
untuk mendapatkan data informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang
ada di perpustakaan; seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-
kisah sejarafi Dimana penulis: meneliti suatu teks ‘karya Imam Al-
Ghazali yang tertuang dalam kitabnya yang berjufiub ’‘Ulumuddin. Di

sini, lhya’‘Ulumuddin. sebagai obyek formal penelitian, tidak dipandang

menurut arti sosiologis atau budaya atau politis, tetapi sejauh mana

hal.28.

33 | bid.
341bid. hal.601-602.

% Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prop¢3akarta: Bina Aksara, 1996),
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memberikan visi mengenai konsep pendidikan akhlak dalam hal
kompetensi guru serta relevansinya dengan pendidikan Islam, untuk dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini digunakan untuk
meneliti tentang validitas menurut sejarah yang ada, serta mengetahui
riwayat hidup al-Ghazali, dan pemikirannya.
2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekataristoris-filosofis Di sini peneliti juga melakukan interpretasi.
artinya peneliti, menyelami keseluruhan pemikiran secara mendalam, cara
untuk memperoleh penjelasan pemikiran al-Ghazali yang otentik tentang
pendidikan akhlak yang penulis gunakan adpkdekatan filosofjg/aitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional melalui
perenungan dan penalaran yang terarah, mendalam dan mendasar tentang
hakikat sesuatu yang ada dan yang mungkin ada, baik dengan
menggunakan pola berfikir filsafat maupun dalam bentuk analisa
sistematik dengan memperhatikan-hukum-hukum'berfikir logika.

Penulis_mengunakan pendekatan Filosofis karena, dalam studi
pustaka dengan judul “Kompetensi guru PAlterhadap Pendidikan Akhlak
menurut Imam Al-Ghazali” dalam kitalhya’‘Ulumuddin. (Relevansinya
dengan Pendidikan Islam) ini, lebih membutuhkan olahan dengan
menggunakan pendekatan filosofis. Melalui pendekatan filosofis ini,

berdasarkan studi langsung mengenai pemikiran Imam al-Ghazali dalam

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang SosidlYogyakarta; Gadjah Mada
University Press, 1998) hal.62.
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kitab 7hya’‘Ulumuddin.; penulis memperlihatkan kekuatan dan kelemahan
pemikirannya dibandingkan dengan tokoh lain serta mengajukan suatu
pemecahan sendit.

Selain menggunakan pendekatan filosofis, dalam penelitian ini,
penulis juga menggunakan pendekatan historis, yaitu pendekatan yang
berusaha mengungkap peristiwva yang terjadi pada masa lalu untuk
digunakan pada masa sekardhdan sesuatu yang direkonstruksi itu
adalah apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan,
dan dialami oleh seseorang pada masa lalu.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode dokumentdSiyaitu mencari data-data pemikiran al-
Ghazali khususnya dalam bidang akhlak dengan menggunakan data primer
dan data sekunder Dalam metode pengumpulan data yang digunakan di
sini adalah metode dokumentasi. Selain itu, penelitian ini merupakan
penelitian, 'Kepustakaan' yang 'dalam -pengumpulan datanya banyak
diperoleh .melalui  pengumpulan data-data’ yang terdapat dari berbagai

literatur. Literatur yang ditelitijtidak terbatas pada buku-buku atau kitab-

37 Alex Sobur Analisis Teks MediéBandung: Rosda Karya, 2004), hal.53.
3 Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejaraltlY ogyakarta: Bentang Budaya, 2001), hal.18.

39 Suharsimi ArikuntopProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiskarta: Rineka
Cipta, 1991), hal.131.
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kitab saja, melainkan juga diperoleh melalui bahan-bahan studi
dokumentasi, majalah, jurnal dan lain-ldfh.

Karena merupakan studi pustaka, maka pengumpulan datanya
merupakan telaah dan kajian-kajian terhadap pustaka yang berupa data
verbal dalam bentuk kata bukan angka. Oleh karena itu, penelitian ini
adalah jeniskualitatif dengan kajian pustaka, sehingga pembahasannya
dengan mengedit, mereduksi, menyajikan, dan selanjutnya mengdnalisis.
Penekanan dalam penelitian ini adalah menemukan berbagai prinsip, dalil,
teori, pendapat dan gagasan Imam Al-Ghazali yang tertuang dalam salah
satu karyanya yang berjudulya’ ‘Ulumuddin. yang difahami untuk
menganalisa dan memecahkan masalah yang diteliti.

Secara umum, sumber penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu
sumber primer dan skunder.
a. Data Primer
Yang menjadi data primer dalam penelitian ini yang sebenarnya
adalah buku karya al-Ghazali yang berjudiytaz > Ulumuddin, namun
kitab yang berjuduliya’ ‘Ulumuddin yang.merupakan karangan asli
al-Ghazali tidak ditemukan:
b. Data Skunder
Sedangkan data skunder dalam penelitian ini adalah dalam

penelitian ini adalah buku karya al-Ghazali yang berjudul

4% Noeng Muhadijir MetodologiPenelitian Kualitati{Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
hal. 45.

“1bid.
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Ihya” Ulimuddin,”  Ihya’ ‘Ulimuddin,” Mutiara Ihya’Ulimuddin;
Ringkasan yang ditulis sendiri oleh Sang Huijjatul Isfmi/ungid
min ad-Dalal”, Ringkasanhya’ ‘Ulumuddin®™, serta karya-karya imam
al-Ghazali yang lain yang membahas tentang pendidikan akhlak
menurut pemikiran Imam al-Ghazali, serta buku-buku yang
diantaranya adalah Buku yang berju@istem Pendidikan Versi al-
Ghazalf’, serta jurnal-jurnal yang berkenaan dengan penelitian ini.
4. Metode Analisis Data
Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan metesleriptif

analisis, di mana bahan-bahan yang terkumpul diuraikan, ditafsirkan,

dibandingkan persamaan dan perbedaannya dengan fenomena tertentu

yang diambil bentuk kesamaannya, serta menarik kesimpBul@teh

karena itu pula, maka lebih tepat jika dianalisa menurut dan sesuai dengan

isinya, atau menggunakan metode analisis(@entent analysis)yaitu

*2 Nl-Ghazali, Jhya  Ulimuddin Ii al-imam al-Ghazali ma’a mugaddimah fi tasawwuf al-
islami wa dirasah- tahlilivah fisakhsiyah -al-Ghazali way falsafatuhu-fi._al-Thya’,Terj: Badawy
Thabanah (MesirDar at-Tagwa Qairo, 2000)

3" Al-Ghazali /-Menghidupkan Almu-ilmu  Agama. 'Islam, '-teriemahan dari
Thya’ ‘Ulumuddin, oleh: Drs.H.Moh.Zuhri, dkk., (Semarang: As-Syifa’, 1994)

* Al-Ghazali,Mutiara /hya’Ulimuddin terjemahan datukhtasar Ihya’ Ulumuddin,
oleh: Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan, 2003)

4 Al-Ghazali, a-Mungid min ad-Dalal; Pembebasan dariKesesatafierj H.Rus’an
(Jakarta: Bulan Bintang, 1966)

4% Al-Ghazali Ringkasan /hya ‘Ulimuddin —terjemahan  dari Mukhtasar
Ihya’ ‘Ulumuddin, oleh:Zaid Husein al-Hamid (Jakarta: Pustaka Amani, 1995)

4" Fathiyah Hasan Sulaimang/-Mazhabu at-Tarbawy ‘inda al-Ghazaly; Sistem
Pendidikan Versi al-Ghazalierj: Fathur Rahman (Bandung: al-Ma’arif, 1986)

8 Winarno SurahmadPengantar Penelitia llmiah Dasa(Bandung: Tarsito, 1985),
hal.139-140.
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suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat
ditiru dan dengan data yang benar serta memperhatikan kont&ksnya.
Atau dengan kata lain, Data yang terkumpul itu kemudian dianalisis
melalui metode deskriptif analidfs yaitu pengambilan kesimpulan
terhadap suatu objek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara
sistematis, faktual, serta hubungannya dengan fenomena yang didhalisis.
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan metode
deskriptif analitik. yaitu menggambarkan pemikiran al-Ghazali secara
sistematis, sehubungan dengan latar belakang kehidupan dan
pemikirannya, pendapat para ahli yang relevan juga digunakan. Tahap
berikutnya adalah interpretasi, yaitu memahami seluruh pemikiran al-
Ghazali untuk memperoleh kejelasan mengenai pendidikan akhlak. Dalam
penelitian ini digunakan cara berpikir deduktif. Untuk menarik kesimpulan
dan digunakan pula studi komparatif untuk membandingkan pemikiran al-
Ghazali dengan pemikiran tokoh lain

Dengan 'demikian; 'analisis- init berprinsip’.pada logika deduktif,
yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang khusus dan logika induktif,
yaituipola pemikiranyang'berangkat dariperistiwva yang khusus kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat umum.

9 Klaus Krippen Draft,Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metodolodidakarta: Raja

Grafindo Persada, 1993), hal.15.

* Data Deskriptif sendiri merupakan yang diperolehufis dengan menguraikan secara

teratur seluruh konsepsi tokoh (Imam al-Ghazali) dalam Pendidikan akhlak yang berkenaan
dengan kompetensi, pendidik, peserta didik, materi, metode, pendekatan serta evaluasi hasil
belajar dalam kitaldzya’ Ulumuddin.

*1 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal.63.
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G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima Bab. Masing-masing Bab ini

terdiri dari sub-sub pembahasan. Pembagian ini dimaksudkan untuk

mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten, terdiri dari

pembahasan, analisis masalah, dan problem solving. Sebelum memasuki

halaman pembahasan ini skripsi ini diawali dengan halaman judul, halaman

nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar, dan daftar isi. Kemudian setelah Bab terakhir, disertakan pula

daftar pustaka, curriculum vitae, dan lampiran-lampiran.

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi: Latar belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang Kehidupan dan Pemikiran al-Ghazali. Untuk
melihat siapa al-Ghazali, maka dalam Bab ini dipaparkan tentang
Imam al-Ghazali dan kondisi Sosial Masyarakat, pendidikan,
guru-gurunya; dan pokok-pokok: pemikirannya terutama dalam
Kitab /aya’ Ulumuddin.

Bab Ketiga, berisi tentang Pandangan Imam al-Ghazali terhadap Kompetensi
Guru Pendidikan Akhlak. Jadi dalam Bab ini akan diuraikan
seperti apa gambaran guru yang berkompeten, dan pemikiran-

pemikiran apa saja yang dikeluarkan oleh Imam al-Ghazali
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Mengenai Pendidikan Akhlak dalam aspek Pembelajaran yang
tertuang dalam Kitaldhya’*Ulumuddin.

Bab Keempatdalam bab ini mencoba menganalisis bagaimana relevansi konsep
kompetensi guru dalam pendidikan akhlak ideal menurut Imam
Al-Ghazali dengan pendidikan Islam yang dipetakan berdasarkan
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Dalam Bab ini juga dilengkapi dengan tinjauan kritis secara
umum tentang beberapa pemikiran al-Ghazali dalam Kitab
Ihya’‘Ulumuddin, sehingga akan tampak mana pemikiran Al-
Ghazali yang tidak relevan lagi dengan konsep pendidikan era
kontemporer serta pemikiran mana saja yang masih relevan
dengan masa sekarang.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan pada data-data dan analisa serta hubungannya dengan
permasalahan tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran
sebagai berikut:

A. Simpulan
1. Pemikiran al-Ghazali tentang kompetensi guru pendidikan akhlak
sebagaimana terdapat dalam Kitapa’’Ulumuddin adalah:

a. Kompetensi Pedagogik; Meningkatkan kualitas pembelajaran agar
tujuan pendidikan akhlak khususnya dan pendidikan Islam umumnya
bisa tercapai yakni tujuan dunia dan akhirat. Perlunya memahami ilmu
psikologi, sosial kemasyarakatan, ekonomi, serta ilmu-ilmu lainnya
yang berkaitan dengan kebutuhan pendidikan.

b. Kompetensi personal (kepribadian); yang terdiri dari syarat
keagamaan, ‘yaitu '‘patuh dan- tunduk' melaksanakan syari'at Islam
dengan sebaik-baiknya, serta senantiasa berakhlak yang mulia yang
dibasilkan dari pelaksanaan syari'at ISlamjtersebut.

c. Kompetensi Sosial; Adanya tujuan dalam pendidikan, yang sesuai
dengan fungsi manusia sebagai khalifah, artinya bagaimana pendidikan
ini dapat menyadarkan manusia yang telah diamanahi sebagai khalifah.
Sebagaimana dijelaskan dalatfya’ mengenai; bagaimana manusia

dalam Aablu min Allah (menjalin hubungan dengan Allah) damb/u
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min an-nas (menjalin hubungan dengan sesama manusia), bahkan lebih
dari itu, yaitu bagaimana menjalin hubungan dengan semua makhluk
Allah SWT. Dan hal ini relevan sekali dengan kompetensi sosial yang
harus dimiliki oleh guru.

d. Kompetensi Profesional; senantiasa meningkatkan kemampuan
iimiahnya sehingga benar-benar ahli dalam bidangnya.

2. Kompetensi guru yang ditawarkan oleh al-Ghazali sebagaimana tersebut di
atas secara keseluruhan dinilai masih cukup relevan untuk diaplikasikan
dalam kegiatan proses pendidikan akhlak pada khususnya dan pendidikan
agama Islam pada umumnya di masa sekarang (era kontemporer), karena
kompetensi guru tersebut dapat mendorong terciptanya akhlak yang mulia
baik di kalangan pendidik maupun peserta didik, sebagaimana cita-cita dan
tujuan pendidikan Islam serta pendidikan nasional. Dan kompetensi guru
dalam pendidikan akhlak tersebut sesuai sekali dengan isi dari Undang-
Undang Guru dan Dosen No 14 tahun 2005, namun masih perlu
disempurnakan; karena kurang begitu menyentuh’ kompetensi profesional
dan kompetensi sosial.

3. Tidak ada sesuatupun di‘dunia ini‘yang bemar-benar sempurna, jadi ada
beberapa refleksi dari pemikiran al-Ghazali yang kurang relevan dengan
keadaan saat ini, di antaranya:

a. Sosok guru yang digambarkan dald@wa’’Ulumuddin belum dikatan
bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik (guru

dianggap selalu benar dan tidak pernah melakukan kesalahan).
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b. Belum tampak adanya penggunaan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional.

c. Kehidupan sufi yang ditempuh oleh al-Ghazali juga kurang relevan
bila diakitkan dengan kompetensi social yang harus dimiliki oleh guru
pendidikan akhlak era kontemporer.

d. Al-Ghazali sangat tidak setuju dengan konsep upah atau gaji yang
diterima oleh seorang pendidik. Apabila dikaitkan dengan Undang-
Undang Guru dan Dosen, upah atau gaji guru merupakan salah satu
faktor mendukung profesionalitas seorang pendidik pada masa
sekarang ini.

e. Murid dalam bimbingaan guru tampak seperti mayat yang
dimandikaan oleh manusia yang masih hiddjeacher Oriented
Kreativitas dan keterbukaan bagi murid masih kurang dipraktekkan
oleh pendidik (menurut konsep al-Ghazali). Dan hal ini kurang relevan
bila dilaksanakan di era kontemporer, terutama untuk kurikulum KTSP
(Kurikulum Tingkat'Satuan Pendidikan).yang' membutuhkan usaha
memaksimalkan  potensi siswa baik dari sisi kognitif, afektif dan

psikomotornya.

B. Saran-saran
1. Studi pemikiran mengenai pendidikan Islam dari al-Ghazali pada
khususnya dan sarjana-sarjana muslim pada umumnya masih perlu

dilanjutkan, mengingat masih banyak problema pendidikan yang krusial
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yang perlu segera diatasi. Dalam literartur kelslaman ternyata banyak
sekali pemikiran kependidikan yang dimajukan para filosof Islam dan para
ulama yang hingga saat ini belum digali sepenuhnya. Untuk itu perlu ada
mata kuliah studi naskah sejarah pemikiran pendidikan dari para filosof
Islam dan ulama, terutama pada mahasiswa program pascasarjana dan
mahasiswa S-1 sebagai calon pemikir dan mujtahid.

. Konsep kompetensi guru yang bernuansa sufistik dari al-Ghazali dan
sarjana muslim lainnya perlu diterapkan, terutama dalam membentuk sikap
mental keagamaan dan akhlak yang mulia yang merupakan inti pendidikan
Islam. Hal ini dinilai penting mengingat sebagian besar pelajar dan juga
para guru yang semakin menurun moralitasnya , dan semakin terasa
dampaknya bagi kehidupan sosial, dan kekhawatiran dan psimistis dalam
menyiapkan kader pemimpin bangsa di masa depan.

. Seseorang dikatakan bijaksana manakala ia bisa mengambil sesuatu yang
naik menurut pandangan dunia dan syari’at Islam walaupun hal itu
berbeda sekali dengan diri kita.

.sSetiap ada kesulitan, pasti. ada jalan keluar. Seperti berbagai krisis yang
dialami oleh al-Ghazali justru menghasilkan; banyak karya-karya ilmiah
yang bermanfaat sampai pada generasi di zaman sekarang ini.

. Perlu adanya klasifikasi bagi para pengikut al-Ghazali, yaitu bahwa
sebagai sufi, al-Ghazali ternyata sangat bersikap terbuka dalam menerima
paham dari kalangan luar sepanjang tidak bertentangan dengan al-Qur’an

dan al-Sunnah. Al-Ghazali tidak anti terhadap logika, filsafat dan ilmu
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pengetahuan serta pendapat lainnya. Namun berbagai pemikiran dari luar
yang ia terima harus disesuaikan dengan syari'at Islam dan ia gunakan
untuk membangun paham sufisme dan keagamaannya.

6. Tanpa meningkatkan profesionalisasi guru, semua upaya untuk

membenahi pendidikan akan kandas.

C. Kata Penutup
Al-hamdu lillah, denganrahmah, hidayah dan ‘i’anah Allah yang Maha
Pemurah, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dengan segala
keterbatasan pemahaman dan pengetahuan, tentunya skripsi ini masih banyak
kekurangannya, untuk itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari
semua pihak. Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini mendapat barokah dari

Allah SWT serta dapat diambil manfaatnya oleh semua pitaka.
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